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Climate change and environmental health are global issues that have not yet
been fully integrated into the learning process at SMA Negeri 1 Remboken.
In addition, the use of artificial intelligence (AI) by teachers to develop
learning media remains very limited. This Community Service (Pengabdian
kepada Masyarkat/PKM) was implemented with the aim of enhancing
teachers” competencies in utilizing Al to develop digital learning media that
integrate climate change and environmental health education. The program
was carried out through several stages, including socialization, training,
technology implementation, mentoring, and evaluation, involving 30
teachers. The materials provided included fundamental concepts of climate
change education, environmental health education, as well as the use of
various Al platforms for creating learning media. The results showed an
increase in teachers’ knowledge, as evidenced by the higher average post-test
score (89.89) compared to the pre-test score (56.78). The program also
demonstrated teachers’ skills in producing Al-based learning media that
integrate climate change and environmental health education, such as digital
posters, videos, presentation materials, and songs. Therefore, initiatives to
improve teachers’ competencies in utilizing Al for developing digital learning
media are recommended to be expanded to other schools and extended to
include the evaluation stage of the learning process.
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Abstrak
INFO ARTIKEL Perubahaq iklim d_an kesehatan I_ingkungan merupaka_n isu g!obal yang ma;ih
Proses Artikal- belum terintegrasi secara maksimal dalam pembelajaran di SMA Negeri 1
Submit : 17 September 2025 Remboken. Selain itu pemanfaatan kecerdasan buatan (Al) untuk
Review : 22 September 2025 mengembangkan media pembelajaran oleh para guru masih sangat terbatas.
Revisi : 29 September 2025 Program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan dengan
Diterima : 29 September 2025 tujuan meningkatkan kompetensi guru dalam memanfaatkan Al untuk
Terbit Online : 1 Oktober 2025 mengembangkan media pembelajaran digital yang terintegrasi pendidikan
Kata Kunci : perubahan iklim dan kesehatan lingkungan. Kegiatan ini dilaksanakan melalui

tahapan sosialisasi, pelatihan, penerapan teknologi, pendampingan, dan
evaluasi dengan melibatkan 30 orang guru. Materi yang diberikan meliputi
konsep dasar pendidikan perubahan iklim, pendidikan kesehatan lingkungan,
serta penggunaan berbagai platform Al untuk membuat media pembelajaran.
Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan para guru yang
dibuktikan dari nilai rata-rata post-test (89.89) yang lebih tinggi dibandingkan
pre-test (56,78). Kegiatan ini menunjukkan keterampilan para guru dalam
menghasilkan media pembelajaran berbasis Al yang terintegrasi pendidikan
perubahan iklim dan kesehatan lingkungan seperti poster digital, video, bahan
tayang, dan lagu. Dengan demikian, kegiatan peningkatan kompetensi guru
dalam memanfaatkan Al untuk mengembangkan media pembelajaran digital
direkomendasikan untuk diperluas ke sekolah lain dan memperluas
cakupannya sampai pada tahap evaluasi pembelajaran.

posyandu; digitalisasi;
pencatatan kesehatan;
kader; aplikasi

1. PENDAHULUAN

Pendidikan perubahan iklim merupakan komponen penting dalam sistem pendidikan modern
karena perubahan iklim membawa dampak besar bagi kehidupan manusia dan ekosistem global.
Harapannya, siswa memperoleh pengetahuan dan keterampilan untuk mengenali, memahami, serta
merespons tantangan perubahan iklim sejak dini melalui pembelajaran di sekolah (UNESCO, 2017).
Salah satu aspek utama pendidikan ini adalah pengelolaan lingkungan, termasuk pengurangan limbabh,
manajemen sampah, dan penerapan gaya hidup berkelanjutan (Sterling & Orr, 2001). Pendidikan
berbasis lingkungan juga terbukti dapat meningkatkan kesadaran serta partisipasi siswa dalam upaya
mitigasi maupun adaptasi perubahan iklim (Monroe et al., 2019). Pentingnya isu ini telah
ditindaklanjuti oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi melalui penerbitan
Panduan Implementasi Pendidikan Perubahan Iklim bagi satuan pendidikan dan pemangku
kepentingan pada tahun 2024 (BSKAP Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi,
2024).

Selain itu, pendidikan kesehatan menjadi aspek penting lain yang diharapkan dapat
menumbuhkan kesadaran siswa tentang pola hidup sehat, kebersihan lingkungan, dan pencegahan
penyakit (WHO, 2016). Penelitian menunjukkan bahwa sekolah yang melaksanakan program
kesehatan berbasis kurikulum mengalami peningkatan signifikan dalam kebiasaan hidup sehat siswa
(Langford et al., 2014). Namun dalam praktiknya, pendidikan kesehatan masih banyak disampaikan
secara teoritis tanpa pendekatan inovatif, sehingga siswa kurang mampu mengaplikasikan konsep
kesehatan dalam kehidupan sehari-hari (Jourdan, 2011). Dalam konteks Indonesia, pendidikan
kesehatan masuk dalam salah satu profil kompetensi lulusan yang diusulkan oleh Kemendikdasmen
(Mustaghfirin & Zaman, 2025). Namun, integrasi pendidikan kesehatan dalam kurikulum di berbagai
sekolah, termasuk di SMA Negeri 1 Remboken, belum optimal.

SMA Negeri 1 Remboken yang berlokasi di Kabupaten Minahasa berakreditasi A (Unggul) dan
memiliki potensi besar dalam pengembangan pembelajaran berbasis teknologi. Dengan 30 guru dan
8 pegawai, sebanyak 24 guru telah bersertifikasi dan 3 dari 6 guru lainnya sedang mengikuti program
PPG. 20 dari 30 guru berasal dari generasi milenial yang adaptif terhadap teknologi, sehingga
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mendukung penerapan inovasi pembelajaran digital. Meski demikian, sekolah masih menghadapi
tantangan dalam pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi awal tim penulis, integrasi pendidikan
perubahan iklim dan kesehatan lingkungan ke dalam kurikulum, materi, dan media pembelajaran
belum optimal, sehingga pemahaman siswa terhadap isu tersebut masih terbatas. Selain itu, media
pembelajaran masih didominasi oleh buku cetak yang kurang kontekstual. Hasil wawancara awal
dengan dua guru juga menunjukkan bahwa pemahaman tentang Al dan penggunaannya dalam
persiapan dan pelaksanaan pembelajaran masih sangat terbatas.

Untuk mengatasi permasalahan yang telah diuraikan di atas, tim penulis melalui kegiatan
Pengabdian Kepada Masyarakat menawarkan pelatihan kepada guru dalam memanfaatkan Al untuk
mengembangkan materi dan media pembelajaran digital yang mengintegrasikan pendidikan
perubahan iklim dan kesehatan. Pelatihan ini akan mendampingi guru dalam membuat materi dan
media pembelajaran yang lebih interaktif, relevan, dan sesuai dengan kebutuhan siswa Kegiatan ini
diharapkan dapat mendorong peningkatan keterampilan guru dalam merancang konten pembelajaran
yang lebih menarik dan kontekstual. Kegiatan ini juga diharapkan dapat menumbuhkan kesadaran
siswa terhadap isu perubahan iklim dan kesehatan, serta memperkuat kemampuan guru dalam
mengintegrasikan teknologi Al ke dalam proses pembelajaran.

Beberapa kegiatan PKM terdahulu terkait perubahan iklim dan mitigasi perubahan telah
dilaksanakan di lingkungan sekolah dan lembaga pendidikan lainnya (Ariska, et al., 2025; Fatria, et
al., 2024; Lustiyati, et al., 2023; Luthfia, 2019; Mandra, et al., 2024). Kegiatan PKM yang bertema
kesehatan lingkungan di tingkat lingkungan masyarakat dan lembaga pendidikan juga telah
dilaksanakan (Humaedi, et al., 2023; Lestari, et al., 2022; Moerdjoko, et al., 2021; Purwantini, et al.,
2025; Rodiah, et al., 2018). Selain itu, berbagai kegiatan PKM terkait pemanfaatan Al di bidang
pendidikan dan dalam bidang pembelajaran, seperti pembuatan media pembelajaran dan modul ajar,
menjadi semakin sering dilaksanakan (Adhe, et al., 2024; Emda, et al., 2024; Firmansyah, et al., 2025;
Kusumadewi & Simanjuntak, 2025). Berbeda dengan kegiatan PKM terdahulu, kegiatan PKM ini
menawarkan sebuah tema yang baru. Kegiatan PKM ini berfokus pada pemanfaatan Al dalam
mengembangkan media pembelajaran yang terintegrasi pendidikan perubahan iklim dan kesehatan
lingkungan. Al yang digunakan juga tidak terfokus pada satu jenis Al tetapi berbagai jenis Al yang
bisa dimanfaatkan untuk menghasilkan materi dan media pembelajaran yang interaktif.

Berdasarkan uraian di atas, tujuan dari program PKM ini adalah untuk meningkatkan
pengetahuan guru dalam mengembangkan materi dan media pembelajaran terintegrasi pendidikan
perubahan iklim dan kesehatan dengan memanfaatkan teknologi Al. Implikasi dari kegiatan ini adalah
meningkatnya pemahaman guru mengenai integrasi isu perubahan iklim dan kesehatan dalam
pembelajaran, terciptanya budaya inovasi berbasis teknologi di sekolah, serta tersedianya produk
nyata berupa materi dan media pembelajaran digital sebagai aset berkelanjutan untuk mendukung
pembelajaran abad 21. Lebih jauh, program ini juga membuka peluang kolaborasi akademik dan
pengembangan profesional guru melalui pemanfaatan teknologi Al dalam dunia pendidikan.
Kegiatan PKM ini mendukung pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya SDG
3 tentang kesehatan, SDG 4 tentang pendidikan berkualitas, dan SDG 13 tentang aksi iklim melalui
pembelajaran interaktif berbasis Al. Program ini meningkatkan kesadaran siswa terhadap isu
kesehatan dan perubahan iklim sekaligus memperluas akses pendidikan yang inklusif dan adaptif.
Selain itu, PKM ini berkontribusi pada dalam memperkuat pembangunan SDM melalui inovasi
pendidikan, pemanfaatan sains dan teknologi, serta penguatan peran pendidik.

2. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini menggunakan pendekatan edukatif dan
partisipatif yang melibatkan 30 guru SMA Negeri 1 Remboken, didukung oleh kepala sekolah dan 8
orang pegawai. Kegiatan PKM ini dilaksanakan secara bertahap dan sistematis seperti ditampilkan
pada Gambar 1.
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Gambar 1. Alur Pelaksanaan Program PKM

1. Tahap Sosialisasi

Tahap ini dimulai dengan melakukan koordinasi persiapan kegiatan bersama mitra untuk
membahas rencana teknis dan administrasi kegiatan. Selanjutnya, tim PKM menyusun instrumen pre-
test, post-test. Instrumen pre-test dan post-test divalidasi dengan menggunakan expert review yang
melibatkan 3 orang ahli. Hasil review mengerucut 30 soal dengan nilai reliabilitas instrumen tes pada
angka 0.83. Pada tahap ini, tim pelaksana juga menyusun modul yang mencakup materi seperti
pemanfaatan Al dalam pendidikan, teknik pengembangan materi dan media pembelajaran digital
melalui pemanfaatan Al, serta strategi integrasi pendidikan perubahan iklim dan kesehatan dalam
materi dan media pembelajaran. Selanjutnya, tim PKM melakukan sosialisasi pada mitra di tanggal
17 Juli 2025 membahas tujuan, manfaat, dan tahapan pelaksanaan program sehingga seluruh peserta
memahami proses pelaksanaan, indikator keberhasilan program dan dampak positif yang diharapkan.
2. Tahap Pelatihan

Pelatihan melibatkan semua guru di SMAN 1 Remboken sejumlah 30 orang sebagai peserta
yang berlangsung selama 2 hari. Pelatihan hari pertama diawali dengan pembukaan kegiatan PKM
secara resmi dilanjutkan dengan pengisian pre-test selama 30 menit. Sesi ini bertujuan untuk
mengukur pengetahuan awal peserta terkait materi yang akan disampaikan selama pelatihan.
Selanjutnya, peserta mengikuti pemaparan sesi materi dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 1. Rincian Materi Pelatihan

Pelatihan Rincian Materi
Hari Pertama  Materi I: Konsep Pendidikan Perubahan Iklim dan Strategi Integrasinya dalam
Pembelajaran
Materi Il: Konsep Pendidikan Kesehatan lingkungan dan Strategi Integrasinya
dalam Pembelajaran.
Hari Kedua Materi I11: Pengenalan dan Pemanfaatan Al dalam dunia Pendidikan

3. Tahap Penerapan Teknologi

Pada tahap ini, peserta dibimbing untuk mempraktikkan pembuatan perangkat pembelajaran
menggunakan berbagai aplikasi Al antara lain Chat GPT, Invideo, Suno, Canva, dan Gamma.
ChatGPT digunakan untuk menghasilkan konten pembelajaran interaktif, Gamma dan Invideo Al
mendukung pembuatan presentasi serta video yang menarik, sementara Suno Al membantu
menciptakan musik atau lagu pembelajaran kreatif. Selain itu, Canva Al dimanfaatkan untuk
merancang media visual yang estetis dan mudah dipahami. Melalui praktik langsung ini, guru tidak
hanya memahami teori, tetapi juga memiliki keterampilan teknis dalam mengintegrasikan teknologi
Al untuk menciptakan media pembelajaran digital yang variatif, menarik, dan relevan dengan
kebutuhan siswa.
4. Tahap Pendampingan dan Evaluasi

Pendampingan dilaksanakan dalam tiga sesi tatap muka, dengan luaran berupa satu produk
materi atau media pembelajaran digital inovatif dari setiap kelompok. Pada tahap evaluasi, media
yang dihasilkan ditelaah untuk menilai kualitas dan efektivitasnya, kemudian guru diberi kesempatan
melakukan revisi berdasarkan masukan dari tim PKM. Media pembelajaran yang dihasilkan oleh guru
di Selain itu, post-test dilaksanakan guna mengukur peningkatan pengetahuan guru, disertai
pengumpulan umpan balik terkait relevansi serta efektivitas pelatihan.
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5. Tahapan Keberlanjutan Program

Keberlanjutan program dipastikan dengan penggunaan media pembelejaran yang telah
digunakan di dalam kelas dan selama proses pembelajaran, Selain itu, keberlanjutan juga didukung
dengan publikasi media pembelajaran yang dibuat selama proses pelatihan, penerapan teknologi dan
pendampingan pada saluran-sluran yang relevan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Tahapan Sosialisasi dan Kondisi Awal Peserta

Tahapan sosialialisasi berlangsung pada tanggal 17 Juni 2025 di SMA Negeri 1 Remboken
dengan diikuti oleh 22 orang guru. Jumlah peserta seosialisasi melampaui target 20 guru yang
diestimasi oleh tim pelaksana.

Gambar 2. Tahapan Sosialisasi

Kegiatan sosialisasi memaparkan tujuan, pelaksanaan, dan manfaat kegiatan. Selain itu, tim pelaksana
juga menyebarkan kuesioner kepada seluruh guru calon peserta untuk mengetahui pengalaman
pemanfaatan Al untuk penyusunan media/materi ajar. Hasilnya disajikan pada Grafik 1.

20
15
10
5
0 [ m L]
1 2 3 4 5

1: Belum Pernah Sama Sekali
5: Sering

Grafik 1. Gambaran Pemanfaatan Al untuk Membuat Media Pembelajaran Sebelum Pelatihan

Dari total 30 guru responden, sebanyak 16 orang (53,3%) memberikan skor 1 yang
menunjukkan mereka belum pernah menggunakan Al dalam penyusunan media pembelajaran.
Sebanyak 4 orang (13,3%) memilih skor 2, menandakan penggunaan yang sangat jarang. Selanjutnya,
7 orang (23,3%) memberikan skor 3, mengindikasikan pemanfaatan terbatas pada konteks tertentu
seperti pencarian informasi atau hiburan. Tiga orang guru (10%) memilih skor 4 yang menunjukkan
penggunaan relatif sering, sedangkan skor 5 (sering) tidak dipilih oleh satupun guru. Temuan ini
menegaskan bahwa mayoritas guru masih berada pada tahap awal dalam pemanfaatan Al untuk
pembelajaran. Hal ini sejalan dengan temuan dari Patty dan Lekatompessy (2024) serta Anwar (2024)
yang menunjukkan bahwa pemanfaatan Al oleh guru dalam proses pembelajaran masih sangat
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terbatas. Hal ini mencakup juga pemanfaatan Al dalam mengembangkan media pembelajaran yang
relevan dan interaktif. Oleh karena itu, diperlukan pendampingan dan pelatihan guna meningkatkan
keterampilan integrasi Al.

Pelaksanaan Pelatihan dan Penerapan Teknologi

Pelatihan dan penerapan teknologi dilaksanakan pada 24 — 25 Juli 2025 di SMA Negeri 1
Remboken. Materi pelatihan berfokus pada penguatan pemahaman mengenai konsep pendidikan
perubahan iklim dan kesehatan lingkungan serta strategi integrasi kedua tema tersebut dalam
pembelajaran agar dapat diimplementasikan secara kontekstual di kelas. Kajian dari Nuwangi et al
(2023) menegaskan bahwa pendidikan perubahan iklim perlu diintegrasikan dalam pendidikan untuk
mengatasi dan memitigasi permasalahan perubahan iklim. Temuan dari Lestari et al (2022) juga
menunjukkan pentingnya integrasi pendidikan kesehatan lingkungan dalam pembelajaran. Pada
tahapan pelatihan, peserta diperkenalkan dengan pemanfaatan kecerdasan buatan (Al) dalam
pembelajaran, terutama pemanfaatan Al untuk membuat media pembelajaran. Beberapa kegiatan
PKM terdahulu (Lismayani et al., 2024; Novelti, 2024; Surya et al., 2024) juga menunjukkan bahwa
Al dapat dimanfaatkan untuk mengembangkan media pembelajaran digital yang interaktif dan
adaptif.

: 8 - 58 e ¢ P
Gambar 3. Tahapan Pelatihan & Penerapan Teknologi

Pada tahap penerapan teknologi, peserta di bawah bimbingan tim pelaksana melakukan praktik
langsung mengenai pembuatan materi dan media pembelajaran digital berbasis Al, sehingga guru
memperoleh keterampilan baru dalam menciptakan media yang inovatif, relevan, dan sesuai dengan
kebutuhan pembelajaran masa kini. Selain itu pemanfaatan Al dapat membantu mendukung tugas
guru di sekolah agar menjadi lebih efektif. Hasil PKM yang dilakukan oleh Pujiono et al (2024) juga
menunjukkan bahwa implementsi Al di sekolah terbutki efektif dalam mendukung tugas guru,
khususnya dalam membuat materi ajar dan soal ujian

Pendampingan dan Evaluasi

Tahapan pendampingan dilaksanakan selama bulan Agustus 2025 di SMA Negeri 1 Remboken
dengan tujuan untuk membimbing guru dalam mempraktikkan pembuatan materi dan media ajar
digital berbasis Al sesuai dengan mata pelajaran yang mereka ampu. Pendampingan dilakukan secara
tatap muka dalam tiga pertemuan. Pada Pendampingan I, guru difokuskan pada pengembangan materi
pembelajaran, sementara Pendampingan Il dan Il diarahkan pada pengembangan media
pembelajaran yang inovatif dan kontekstual. Setiap guru dibagi ke dalam kelompok berdasarkan
bidang studi, sehingga mereka dapat berkolaborasi untuk menghasilkan satu produk materi atau
media pembelajaran digital per kelompok yang mengintegrasikan konsep perubahan iklim dan
kesehatan lingkungan. Setelah tahapan pendampingan, kegiatan dilanjutkan dengan post-test untuk
mengukur peningkatan pengetahuan guru setelah mengikuti program PKM.

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan keterampilan guru setelah
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mengikuti pelatihan, penerapan teknologi, dan pendampingan. Data pre-test dan post-test pada Grafik
2 memperlihatkan peningkatan signifikan, dengan rata-rata nilai pre-test sebesar 56,78 meningkat
menjadi 89,89 pada post-test. Perbedaan ini membuktikan bahwa kegiatan PKM efektif dalam
meningkatkan kompetensi guru, khususnya dalam mengintegrasikan Al untuk mengembangkan
media pembelajaran berbasis perubahan iklim dan kesehatan lingkungan. Jika ditinjau berdasarkan
tiga komponen utama, peningkatan pengetahuan guru sangat terlihat. Pada komponen pendidikan
perubahan iklim, nilai rata-rata meningkat dari 51,7 menjadi 89,7. Pada komponen kesehatan
lingkungan, nilai rata-rata naik dari 59,3 menjadi 85,7. Sementara itu, peningkatan tertinggi terjadi
pada komponen pemanfaatan Al dalam pembuatan media pembelajaran, yaitu dari 59,3 menjadi 94,3.
Hal ini menunjukkan bahwa guru tidak hanya memahami konsep Al, tetapi juga mampu
mempraktikkannya secara langsung untuk menghasilkan media pembelajaran digital yang inovatif.
Hasil ini sejalan dengan temuan dari Hamdani et al (2025) yang menunjukkan bahwa pendampingan
pemanfaatan Al di sekolah sangat membantu guru dalam mengembangkan media pembelajaran
dengan lebih efektif dan efisien.

100 89,89 89,7

94,3 94,3
%
80
70 56.78 59,3 59,3
6 51,7
5
4
3
2
1
0

Pendidikan Perubahan = Pendidikan Kesehatan Femanfaatan Al dalam

O O O O O O©o

Hasil Tes Keseluruhan . - Membuat Media
Iklim Lingkungan .
Pembelajaran
H Pre-Test 56,78 51,7 59,3 59,3
m Post-Test 89,89 89,7 94,3 94,3

Grafik 1. Perbandingan Hasil Pre-test dan Post-test berdasarkan Tiga Komponen Utama

Sebagai luaran nyata, guru berhasil mengembangkan modul ajar berbasis ChatGPT sesuai
dengan mata pelajaran masing-masing, kemudian dikembangkan menjadi berbagai media
pembelajaran digital. Produk yang dihasilkan mencakup bahan tayang melalui Gamma, lagu
pembelajaran menggunakan Suno, poster melalui Canva, serta video pembelajaran dengan InVideo.
Semua modul dan media yang dihasilkan didokumentasikan dalam Google Drive bersama sehingga
dapat diakses oleh seluruh guru di SMA Negeri 1 Remboken. Hasil ini membuktikan bahwa kegiatan
PKM tidak hanya meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru, tetapi juga menghasilkan
produk konkret yang dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan untuk mendukung proses
pembelajaran di sekolah. Melalui proses ini, diharapkan para guru semakin percaya diri dalam
mengintegrasikan teknologi Al ke dalam praktik pengajaran mereka, sekaligus mampu menciptakan
media pembelajaran yang lebih relevan dengan kebutuhan peserta didik sebagaimana temuan Novelti
et al (2024).
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I
Gambar 4. Tahapan Pendampingan dan Evaluasi

Pada tahapan evaluasi, tim pelaksana melakukan evaluasi terhadap proses pelaksaan kegiatan.
Sebanyak 30 guru terlibat penuh dalam kegiatan PKM. Hal ini mengidikasikan bahwa 100% peserta
mengikuti kegiatan ini, melampui target 85% yang diestimasi oleh tim pelaksana. Evaluasi juga
dilakukan untuk menilai persepsi peserta pasca pelatihan dan pendampingan, termasuk keterampilan
mereka dalam menggunakan Al untuk mengembangkan media pembelajaran terintegrasi perubahan
iklim dan kesehatan lingkungan. Hasilnya menunjukkan penilaian positif dengan rata-rata 8,80 dari
10, yang menegaskan bahwa peserta merasakan dampak signifikan dari rangkaian kegiatan PKM
(Grafik 3).
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Grafik 3. Persepsi Guru terhadap Keterampilan Mereka dalam Menggunakan Al untuk Mengembangkan
Media Pembelajaran Terintegrasi Pendidikan Perubahan Iklim dan Kesehatan

Peserta juga diminta memberikan tanggapan melalui kuesioner mengenai jenis Al yang
dianggap paling mudah digunakan dalam pengembangan media pembelajaran (Grafik 4). Hasil
pengisian menunjukkan bahwa ChatGPT menjadi pilihan utama dengan 11 responden guru, diikuti
Gamma sebanyak 8 guru, Suno sebanyak 6 guru, dan InVideo sebanyak 5 guru. Menariknya, tidak
ada guru yang memilih Canva. Temuan ini mengindikasikan bahwa ChatGPT dipersepsikan sebagai
platform Al yang paling praktis dan mudah dioperasikan dalam konteks pengembangan media
pembelajaran. Hal ini sejalan dengan temuan Ahmad (2024) menegaskan persepsi positif guru
terhadap kemudahan penggunaan ChatGPT dalam mengembangkan media pembelajaran. Gamma
juga mendapat perhatian cukup besar karena kemampuannya menghasilkan presentasi atau materi
secara cepat, sementara Suno dan InVideo dipandang bermanfaat untuk pengembangan media
berbasis audio dan video. Canva yang tidak dipilih oleh satupun guru mengisyaratkan bahwa guru
lebih terbiasa menggunakan Al berbasis teks dan otomasi konten dibandingkan aplikasi desain visual
untuk membuat media pembelajaran berbentuk poster.
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Grafik 4. Al yang paling Mudah digunakan oleh Guru dan yang perlu dipelajari lagi dalam Membuat Media
Pembelajaran terintegrasi Pendidikan Perubahan Iklim dan Kesehatan Lingkungan

Canva menjadi Al yang paling banyak dianggap perlu untuk dieksplorasi lebih lanjut dengan
jumlah 12 guru (Grafik 4). Hal ini berbanding terbalik dengan beberapa hasil kegiatan PKM
sebelumnya yang menunjukkan bahwa Canva dapat dengan mudah digunakan untuk membuat media
pembelajaran (Fitriani et al., 2022; Nurfitriyanti, et al., 2022). Selanjutnya, InVideo dipilih oleh 8
guru, kemudian Suno oleh 6 guru, dan Gamma oleh 4 guru. Menariknya, ChatGPT tidak dipilih sama
sekali, yang menunjukkan bahwa guru merasa sudah cukup familiar dengan penggunaannya. Hasil
ini memperlihatkan bahwa guru lebih membutuhkan pendalaman pada aplikasi berbasis desain visual
dan media audiovisual, seperti Canva dan InVideo, yang mendukung kreativitas dan variasi dalam
pembuatan media pembelajaran. Sementara itu, Gamma dan Suno juga tetap menjadi perhatian
meskipun jumlahnya lebih sedikit, karena memiliki potensi dalam mendukung presentasi berbasis Al
maupun pengembangan media audio.

Evaluasi juga dilakukan terhadap pelaksanaan kegiatan PKM di SMA Negeri 1 Remboken.
Melalui kuesioner, peserta diminta untuk memberikan penilaian mereka terhadap pelaksanaan
kegiatan, fasilitas yang disediakan oleh tim pelaksana selama kegiatan, materi yang disajikan dan
fasilitator yang memberikan materi dan mendampingi (Grafik 5).
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Grafik 5. Evaluasi terhadap Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM)

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa kegiatan PKM ini telah berjalan dengan baik dan mendapatkan
apresiasi tinggi dari peserta. Hanya sebagian kecil guru yang memberi penilaian “baik”, dan tidak ada
yang memberi penilaian “cukup baik” maupun “kurang baik”, sehingga dapat disimpulkan bahwa
kegiatan ini sukses dalam aspek penyelenggaraan, fasilitas, kualitas pemateri, maupun materi yang
disampaikan.
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Keberlanjutan Program

Untuk memastikan keberlanjutan kegiatan PKM ini setelah proses pelatihan, penerpaan
teknologi, pendampingan dan evaluasi, maka tim pelaksana melakukan peninjauan terkait
penggunaan materi dan media pembelajaran digital yang telah dihasilkan pada tahapan-tahapan
sebelumnya. Hasil peninjauan menujukkan bahwa para guru di SMA Negeri 1 Remboken, yang telah
mengikuti kegiatan PKM, secara aktif menggunakan Al untuk mengembangkan modul ajar dan media
pembelajaran. Selain itu, mereka juga secara aktif mengintegrasikan elemen pendidikan perubahan
iklim dan kesehatan lingkungan dalam modul ajar dan media pembelajaran yang mereka
kembangkan. Pemanfaatan Al juga membantu para guru dalam tahapan persiapan dan pelaksanaan
pembelajaran, meskipun masih belum menjangkau tahapan evaluasi pembelajaran. Keberlanjutan
program juga terlihat dari publikasi media pembelajaran berbasis video di saluran YouTube instansi
dan membagikan media-media pembelajaran dalam kelompok MGMP (Musyawarah Guru Mata
Pelajaran) yang beranggotakan guru dari berbagai sekolah.

6. SIMPULAN DAN SARAN

Pelaksanaan PKM ini terbukti efektif meningkatkan kompetensi guru dalam memanfaatkan
Al untuk mengembangkan media pembelajaran terintegrasi pendidikan perubahan iklim dan
kesehatan lingkungan. Peningkatan hasil post-test (89.89) dibandingkan pre-test (56.78)
menunjukkan peningkatan pengetahuan guru. Di sisi lain, luaran-luaran yang dihasilkan oleh para
guru dalam bentuk media pembelajaran digital menegaskan peningkatan keterampilan guru dalam
memanfaatkan Al dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hasil kegiatan PKM ini, cakupan
pelatihan perlu diperluas pada pemanfaatan Al dalam evaluasi pembelajaran. Selain itu, guru-guru
juga perlu diarahkan untuk mengeksplorasi berbagai platform Al lainnya, sehingga mereka dapat
memperluas penguasaan teknologi secara komprehensif dan mampu menjawab tuntutan
pembelajaran di era digital.
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